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Bali Island, is an island that is famous for its natural beauty, culture, and tradition which is very 
thick with its traditional nuances. then don't be surprised, if the island of Bali is called "Heaven 
of the World" or "Island of the Gods". besides that Bali Island is also known as an island which is 
rich in traditional ceremonial activities. even the name Bali has the meaning "Banyak Libur". 
this is because of the many traditional ceremonies that are held every day or at certain times. In 
Bali there is a Traditional Ceremony that is very unique. This ceremony is usually addressed to 
"Bhuta" or beings who are inferior to humans. As for this ceremony, "Pecaruan Ceremony". This 
ceremony is usually held at "Kajeng Kliwon", or before “Nyepi” arrives. Where the purpose of this 
ceremony is to neutralize negative forces so as not to disturb the balance in the world, and the 
realization of harmony between humans and God, humans and humans, and humans and nature. 
 




 Dalam kehidupan agama Hindu di 
Bali, upacara merupakan sebuah kegiatan 
yang masih dilakukan hingga sekarang. 
Berbekal dari Tri Rna ( 3 Hutang) yang 
dibawa sejak manusia itu lahir menjadikan 
kegiatan upacara seakan-akan telah 
menyatu dengan kehidupan agama Hindu 
di Bali. Dari sekian banyak upacara yang 
ada di Bali itu menjadikan Bali memiliki 
arti sebagai Banyak Libur. Ini dikarenakan 
intensnya kegiatan upacara di Bali yang 
dilaksanakan menurut waktu-waktu 
tertentu. Dari Tri Rna (3 Hutang) yang 
dibawa manusia sejak lahir inilah yang 
kemudian menjadi Panca Yadnya (5 
persembahan suci) yang ada di Bali seperti 
sekarang ini. Adapun Tri Rna dan Panca 
Yadnya itu adalah: 
 
1. Dewa Rna: 
Yakni hutang kepada Ida Sang Hyang 
Widhi Wasa, Para Dewa, dan Para Bhuta 
yang biasanya dilunaskan dengan 
melaksanakan Upacara Dewa Yadnya 
dan Upacara Bhuta Yadnya. 
2. Pitra Rna:  
Yakni hutang kepada para Leluhur dan 
kepada manusia yang biasanya 
dilunaskan dengan melaksanakan 
Upacara Pitra Yadnya, dan Upacara 
Manusa Yadnya. 
3. Rsi Rna:  
Yakni hutang kepada para Guru atau 
Maharsi yang telah berjasa dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan yang 
biasanya dilunaskan dengan 
melaksanakan Upacara Rsi Yadnya.  
 Upacara Bhuta Yadnya merupakan 
upacara yang ditujukan kepada “Para 
Bhuta” ataupun makhluk bawahan 
(makhluk yang lebih rendah) dari manusia. 
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Upacara Bhuta Yadnya ini dibagi menjadi 3 
tingkatan yakni ada Mesegeh, Mecaru, dan 
Metawur. Dimana ketiga tingkatan Upacara 
Bhuta Yadnya ini memiliki pelaksanaan 
yang berbeda-beda dari yang dilaksanakan 
secara setiap hari (Nitya Karma) maupun 
pada hari-hari tertentu (Naimitika Karma). 
Pecaruan merupakan Upacara yang 
dilaksanakan setiap sebelum Nyepi 
ataupun pada saat hari-hari tertentu 
misalnya saat terjadi bencana atau 
musibah, ataupun saat Kajeng Kliwon dan 
Nangluk Merana. Dimana Pecaruan berasal 
dari kata Caru yang mendapat awalan-pe 
dan akhiran-an, yang dimana kata Caru itu 
berasal dari suku kata Car yang berarti 
cantik, harmonis, tentram dsb. Jadi 
Pecaruan itu merupakan sebuah Upacara 
yang bertujuan untuk mempercantik, 
mengharmoniskan, menetramkan kembali 
halaman yang terkena bencana, sehabis 
dilaksanakan perbaikan besar-besaran, 
maupun dilaksanakan pada saat sebelum 
nyepi agar semua kembali dalam keadaan 
yang harmonis secara Sekala dan Niskala.  
 
PEMBAHASAN 
Sejarah Upacara Pecaruan 
Menurut Lontar Purwa Bumi 
Kamulan, menceritakan tentang 
penciptaan alam semesta oleh Ida Sang 
Hyang Widhi Wasa itu, yang berpangkal 
dari dua hal pokok.  
1. Benda dan energi (kekuatan) 
dilukiskan dalam bentuk Bhatari 
Uma (Durgha) dalam lambang 
Pradana 
2. Panca Korsika, yaitu lima 
bersaudara yang terdiri atas 
Korsika, Garga, Metri, Kurusya 
dan Pretenjala sebagai lambang 
Purusha yang merupakan sumber 
dari kehidupan dan energi itu. 
Diantara keenam ciptaan Ida Sang Hyang 
Widhi Wasa itulah disebutkan Bhatari Uma 
dan Pretenjala sebagai sumber penciptaan 
isi alam semesta ini, ciptaan-ciptaannya itu    
1. ada yang baik, dan 
2. ada yang buruk  
sebagaimana disebut sebagai rwa bhineda, 
yaitu dua hal berbeda, 
1. yang baik bersifat ke alam dewataan 
(para dewa), dan  
2. yang buruk bersifat Bhuta Kala. 
Setelah yang baik-baik diciptakan, maka 
kemudian Bhatari Uma berubah rupa 
menjadi Bhatari Durgha dan Pretenjala 
juga berubah rupa menjadi Bhatara Kala, 
lalu bersama-sama menciptakan segala 
jenis bhuta kala dengan segala penyakit 
serta godaan-godaan yang ditimbulkan, 
sehingga di alam semesta ini terjadilah 
ketidak harmonisan, yang paling dahulu 
mengganggu ketentraman hidup manusia 
sebagai ciptaan Hyang Widhi Wasa yang 
paling sempurna dan utama itu, agar 
berusaha mengatasi godaan bhuta kala itu 
dengan menyelamatkan semuanya, karena 
manusia tak akan mampu untuk hidup 
sendiri. Lalu Ida Sang Hyang Widhi Wasa, 
juga menurunkan Hyang Tri Murti, yakni 
Dewa Iswara sebagai Korsika, Dewa 
Brahma sebagai Gargha, dan Dewa Wisnu 
sebagai Kurusya. Untuk membantu 
manusia agar selamat dari godaan-godaan 
para Bhuta Kala itu. Dewa Iswara 
menuntun dan mengajarkan manusia 
membuat berbagai jenis sesajen untuk 
menetralisir kekuatan-kekuatan Bhuta 
Kala itu. maka darisanalah muncul Banten 
dan Caru tersebut.  
 
Bentuk-Bentuk Upacara Pecaruan 
Adapun bentuk dari upacara 
Pecaruan itu ada 2 yakni Pecaruan 
Palemahan dan Pecaruan Sasih. Dimana 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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1. Pecaruan Palemahan 
Pecaruan Palemahan merupakan 
upacara caru untuk mengharmoniskan 
suatu wilayah atau areal agar terbebas dari 
“leteh” secara niskala. Adapun 
pembagiannya sebagai berikut: 
a. Pecaruan Eka Sata 
Pecaruan Eka Sata merupakan sebuah 
upacara caru yang menggunakan seekor 
ayam brumbun (panca warna) dimana 
biasanya pecaruan ini dipakai untuk 
mengharmoniskan dan menetralisir karang 
perumahan. Pecaruan ini juga kadang 
disebut sebagai “Caru a Brumbunan”.  
b. Pecaruan Panca Sata 
Pecaruan Panca Sata merupakan 
sebuah upacara caru yang menggunakan 5 
ekor ayam warna sesuai dengan pengider-
ider Panca Dewata (5 Dewa yang berstana 
di 5 arah mata angin). Biasanya caru jenis 
ini dipakai untuk meruwat (membersihkan 
dan menyucikan secara sekala niskala) 
pekarangan rumah, atau Prahyangan Pura, 
Merajan pada saat piodalan. 
c. Pecaruan Panca Sanak 
Pecaruan Panca Sanak adalah upacara 
caru yang menggunakan 5 ekor ayam 
warna ditambah dengan menggunakan Asu 
Bang Bungkem (anjing yang pada bagian 
mulut dan ekornya berwarna hitam serta 
berbulu kemerahan). Serta menggunakan 
seekor itik bulu sikep atau belang kalung. 
Biasanya ditletakkan  di Barat Daya yang 
merupakan stana dari Dewa Rudra. 
Biasanya pecaruan ini dipakai untuk 
menyucikan karang (areal) Merajan, 
karena kotor secara niskala (leteh) 
ataupun dirusak binatang, menghilangkan 
tetaneman desti (ilmu hitam yang ditanam 
di areal halaman) dan bila ditempat 
tersebut ada orang meninggal karena 
musibah. 
d. Pecaruan Panca Sanak Madurga 
Pecaruan Panca Sanak Madurga adalah 
upacara caru yang dasarnya adalah caru 
Panca Sanak, namun ditambah dengan 
menggunakan Memeri (anak itik) dan Kucit 
Butuan (anak babi jantan yang belum 
dikebiri). Caru ini biasanya digunakan 
untuk Upacara Nangluk Merana disebuah 
desa agar semua masyarakatnya mendapat 
keselamatan serta terbebas dari segala 
wabah penyakit. 
e. Pecaruan Godel 
Pecaruan Godel merupakan upacara 
caru yang dasarnya adalah caru Panca Sata 
yang ditambah dengan olahan atau bayang-
bayang godel (anak sapi). Biasanya 
pecaruan jenis ini dillaksanakan tatkala 
ada upacara di Pura Dalem. 
f. Pecaruan Rsi Gana  
Pecaruan Rsi Gana adalah sebuah 
upacara caru yang dasarnya adalah caru 
Panca Sanak namun ditambah dengan 
menghadirkan Dewa Ganesha/Ganapati. 
Dimana dalan caru ini juga ditambah 
dengan menggunakan Sanggar Surya 
Tiying atau Surya Tawang (Sanggar Surya 
yang terbuat dari bambu), Banten Suci 
Duang Soroh, Banten Gelar Sanga, Banten 
Bebangkit, Banten Prayascitta, Banten 
Durmanggala, Banten Bayuan, dan Banten 
Panglukatan serta sehabis pecaruan 
biasanya dilaksanakan dengan Upacara 
Mendem Pane Rsi Gana. Caru jenis ini biasa 
digunakan untuk Pemarisudha Karang 
Angker (membersihkan halaman yang 
angker), dan digunakan untuk menyucikan 
tempat yang pernah terjadi Salah Pati 
(Meninggal karena jatuh, dimangsa hewan 
buas, disambar petir, dsb). 
g. Pecaruan Panca Kelud 
Pecaruan Panca atau Manca Kelud 
adalah sebuah upacara caru yang dasarnya 
adalah caru Panca Sanak ditambah dengan 
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menggunakan seekor kambing hitam dan 
angsa.  
h. Pecaruan Balik Sumpah 
Pecaruan Balik Sumpah adalah sebuah 
upacara caru yang dasarnya adalah caru 
Manca Kelud ditambah dengan 
menggunakan Kucit Butuan (anak babi 
jantan yang belum dikebiri) dan seekor 
sapi yang belum ditelusuk hidungnya. 
i. Pecaruan Labuh Gentuh 
Pecaruan Labuh Gentuh atau Melabuh 
gentuh adalah sebuah upacara caru yang 
dasarnya adalah caru Balik Sumpah 
ditambah dengan seekor kerbau.  
2. Pecaruan Sasih 
Pecaruan Sasih merupakan caru yang 
dilaksanakan menurut sasih dalam Agama 
Hindu dan biasanya disebut tawur./ 
metawur. Adapun pelaksanaannya dibagi 
menjadi 3 yakni: 
a. Tawur Sasih Kesanga 
Tawur Sasih Kesanga merupakan 
upacara yang dilaksanakan setiap setahun 
sekali yakni pada Tilem Kesanga sehari 
sebelum Sipeng pada Hari Raya Nyepi. 
Biasanya upacara ini dilaksankan dengan 
mengambil tempat di perempatan jalan, 
yang mengandung makna filosofis 
menetralisir kekuatan yang negatif secara 
niskala dan menyeimbangkan dunia 
beserta isinya. 
b. Tawur Panca Wali Krama 
Tawur Panca Wali Krama merupakan 
upacara yang dilaksanakan setiap 10 tahun 
sekali, yakni pada Tilem Caitra  (Tilem 
Kesanga) dimana ketika tahun saka 
berakhir  dengan nol (Rah Windu). 
Biasanya upacara ini dilaksanakan dengan 
mengambil tempat di Pura Besakih sebagai 
pusatnya Pura di Bali. 
c. Tawur Eka Dasa Rudra 
Tawur Eka Dasa Rudra merupakan 
upacara yang dilaksanakan setiap 100 
tahun sekali, manakala angka satuan dan 
puluhan tahun saka mencapai angka 0 yang 
disebut pula Rah Windu Tenggek Windu. 
Upacara ini juga dilaksanakan dengan 
mengambil tempat di Pura Besakih.   
 
Fungsi Upacara Pecaruan 
Adapun Fungsi-Fungsi Upacara Pecaruan 
adalah: 
1. Sebagai sarana wujud bhakti umat 
Hindu kepada Ida Sang Hyang Widhi 
Wasa atau Tuhan Yang Maha Esa. 
2. Sebagai salah satu bentuk 
pemeliharaan terhadap alam 
semesta berserta isinya. 
3. Sebagai penetralisir kekuatan-
keluatan negatif agar tidak 
mengganggu keseimbangan didunia 
ini. 
4. Sebagai sarana penyucian terhadap 
alam dan para makhluk bawahan. 
5. Sebagai sarana pemeliharaan dan 
Penyupatan (Penaikan status) 
kepada makhluk bawahan atau para 
bhuta.  
 
Makna Upacara Pecaruan 
Upacara Pecaruan memiliki banyak 
makna filosofis yang terkandung 
didalamnya. Adapun makna-makna itu 
adalah: 
1. Makna Filosofis Tri Hita Karana 
Tri Hita Karana merupakan 3 hal yang 
menyebabkan kebahagiaan kepada 
manusia. Upacara Pecaruan ini 
mengandung makna Tri Hita Karana, 
seperti yang dijelaskan dalam Lontar 
Pakem Gama Tirta, agar terciptanya sebuah 
keharmonisan dan keselarasan antara 
manusia dengan Tuhan, manusia dengan 
manusia, maupun manusia dengan alam itu 
sendiri.  
2. Menanamkan nilai-nilai luhur dan 
spiritual 
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Melalui upacara Pecaruan ini juga 
mengandung nilai-nilai luhur dan spiritual 
kepada umat manusia agar selalu menjaga 
keharmonisan alam, lingkungan sekitar 
beserta segala isinya. 
3. Kewajiban manusia untuk merawat 
alam 
Melalui Upacara Pecaruan ini juga, manusia 
diingatkan agar selalu merawat alam dan 
lingkungan. Karena lingkungan dalam 
sekala diumpamakan sebagai badan raga 
Tuhan dalam perwujudan alam semesta 
berserta segala isinya.    
 
PENUTUP  
Upacara Pecaruan merupakan 
upacara yang ditujukan kepada para 
“Bhuta” atau makhluk bawahan agar tidak 
menganggu kehidupan didunia. Pecaruan 
berasal dari kata Caru yang mendapat 
awalan-pe dan akhiran-an yang dimana 
Caru berarti cantik, harmonis, selaras, 
tentram dan sebagainya. Jadi Pecaruan 
merupakan upacara caru yang memiliki 
makna agar terciptanya kehidupan yang 
harmonis selaras dan tentram secara 
sekala dan niskala. Dimana bentuk dari 
Pecaruan itu terdiri dari 2 jenis, yang 
pertama adalah Pecaruan Palemahan yang 
betujuan untuk menyucikan dan 
membersihkan halaman yang terkena leteh 
baik itu secara sekala maupun niskala. Dan 
Pecaruan Sasih yang bertujuan untuk 
menyucikan dunia beserta alam semesta. 
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